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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persediaan memegang peranan penting dalam memperlancar kegiatan 

usaha. Oleh karena itu, pemilik usaha atau retailer ini harus mampu mengolah 

persediaan secara tepat dan efisien. Dalam hal ini, faktor terpenting adalah 

bagaimana perusahaan mengelola, merencanakan, dan mengelola persediaan. 

Dengan mengembangkan strategi merchandising yang kuat, bisnis, komunitas, 

dan pelanggan dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih baik. Ini adalah 

proses yang sulit  karena Anda perlu menghitung jumlah yang tepat. Produk yang 

Anda jual harus sesuai dengan selera konsumen dan  dikirimkan tepat waktu. 

Sistem informasi akuntansi penting dalam pemrosesan transaksi untuk 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, mengelola, dan memproses data. 

Manajemen menggunakan data yang dikumpulkannya untuk membuat 

keputusan, membuat nota Pembelianran internal dan eksternal, merencanakan 

strategi bersaing, dan menetapkan pengendalian internal. Jika suatu perusahaan 

tidak memiliki sistem informasi akuntansi, maka akan sulit untuk mengatur 

tindakan-tindakan yang terjadi yang mempengaruhi Nota Pembeliansisi 

keuangan perusahaan. Memiliki sistem informasi akuntansi persediaan yang 

tersedia merupakan faktor yang berguna dalam mengelola dan mengendalikan 

persediaan. Sistem informasi ini juga diperlukan bagi UKM agar pekerjaannya 

lebih produktif dan efisien.  

Terutama dalam pengelolaan gudang. Dengan adanya sistem informasi 

manajemen persediaan ini, banyak hal yang dapat dikelola dengan perbedaan 

persediaan, dll, jadi jika Anda ingin mengeluarkan persediaan, Anda selalu dapat 

melakukannya dengan sistem informasi manajemen persediaan, sehingga Anda 
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dapat membuat data. Karena sudah  tersedia dari sistem ini maka selisih 

persediaan dapat diminimalisir dan kerugian yang dialami perusahaan dapat 

diminimalisir. Sehingga  semakin banyak persediaan yang dimiliki maka semakin 

cepat kecepatan peredaran uang dan Nota Pembeliantensi kerugian bagi 

perusahaan Anda. Organisasi dibentuk karena alasan dan alasan tertentu. 

Alasan dan tujuan utama pelatihan suatu organisasi adalah untuk mendapatkan 

manfaat yang sebesar-besarnya.  

memperkirakan tingkat kemajuan  organisasi Anda dengan berbagai cara, 

termasuk: Personil dengan kecakapan, informasi, dan model yang sesuai, 

kesesuaian dan efektivitas untuk menyelesaikan tugas organisasi, pelatihan 

organisasi yang terkontrol dalam kerangka pengendalian, kegunaan organisasi 

yang lebih baik, dan kecakapan, informasi, dan model yang sesuai. Dalam 

semua pekerjaan yang dia lakukan. Mengenai jumlah pesanan dan waktu 

pemesanan ulang, jika  terlalu banyak produk yang dipesan untuk memenuhi 

permintaan Anda, distribusi produk mungkin tidak  cepat dan produk dapat 

kedaluwarsa. Sebaliknya, jika Anda memesan terlalu sedikit produk, Anda 

mungkin tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Sistem informasi akuntansi 

adalah kumpulan sumber daya, seperti orang dan peralatan, yang diatur untuk 

mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada 

berbagai pengambil keputusan. SIA membuat perubahan ini  secara manual atau 

di komputer.  

Dengan kemajuan teknologi informasi, dunia bisnis semakin dihadapkan 

pada kondisi persaingan yang memaksa perusahaan untuk menjalankan 

usahanya secara lebih efektif guna mencapai tujuannya. Manajemen persediaan 

sangat penting bagi nota pembelian industri, berbeda dengan perusahaan jasa 

yang tidak memiliki persediaan dan tidak memerlukan manajemen persediaan. 

Sistem informasi yang baik, menghasilkan data Atas Dasar kebutuhan Anda. 
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Informasi yang dapat dikomunikasikan secara tepat waktu, bermanfaat, dan 

dapat dipasarkan dianggap sebagai informasi yang baik. Sistem informasi 

akuntansi merupakan salah satu sistem informasi yang sangat penting dalam 

bisnis. 

Sistem informasi akuntansi adalah komNota Pembeliannen yang 

mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, dan 

mengintegrasikan data keuangan  untuk membantu pengambilan keputusan.  

 Pihak eksternal (pemerintah, lembaga publik, investor, dll) dan kreditur) 

dan pihak internal (lembaga keuangan). (Terutama jajaran direksi).  

Selain itu, sistem informasi memberikan kontrol yang memadai untuk 

melindungi aset perusahaan. Pemantauan adalah tanggung jawab administrator 

untuk memastikan bahwa tindakan mengikuti rencana dan mengarah pada tujuan 

yang ditetapkan. Penyimpangan dari rencana dan tujuan dapat menyebabkan 

kerugian sumber daya dan mengurangi kinerja keuangan perusahaan dari waktu 

ke waktu dan harus dihindari. Jika penurunan terus berlanjut, organisasi bisnis 

terkait akan hilang sama sekali.  

Akibatnya, menerapkan sistem informasi akuntansi yang efektif untuk 

sebuah perusahaan membawa beberapa manfaat bagi perusahaan dan 

manajemen, perdagangan, manufaktur, dan jasa. Manajemen perdagangan yang 

efektif diperlukan untuk  mengatasi tantangan ini. Untuk mengelola  

 dengan benar, Anda memerlukan  

 untuk membuat kumpulan sistem informasi yang berkontribusi pada 

keamanan inventaris organisasi Anda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah sistem informasi manajemen gudang dan sistem 

pengendalian internal telah diterapkan secara tepat dan efisien.  

Oleh karena itu, semua manajer bertanggung jawab untuk mengawasi 

produk-produk tertentu yang akan dijual. Oleh karena itu, perusahaan 
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menginginkan manajemen persediaan yang efektif. Jika manajemen gudang 

perusahaan Anda efektif,  profitabilitas perusahaan Anda konsisten. Sebaliknya, 

manajemen gudang perusahaan yang tidak diatur menyebabkan kerugian. Hal ini 

dikarenakan perlu waktu  untuk memutar produk dan perputaran modal  usaha.  

Seperti yang Anda ketahui, industri kuliner memiliki tren kue basah 

sendiri, dan jika produknya tidak laku, trennya akan berhenti. Oleh karena itu, 

persediaan  harus dihitung dengan benar. Jika tidak, harga bahan baku ini akan 

turun dan perusahaan akan merugi. Namun, teknologi informasi SAP lebih efisien 

karena semuanya  ditangani oleh satu sistem. Di setiap area kemampuan itu, 

organisasi memiliki banyak peluang untuk pertukaran.  

Selain itu, arsitektur catatan organisasi Anda berubah tergantung pada 

jenis catatan yang Anda pertahankan untuk transaksi yang dilakukan. Anda 

harus memeriksa catatan pertukaran ini lagi untuk memastikan catatan latihan 

sudah benar. Selain itu, fakta yang dicatat harus sesuai dengan kebenaran yang 

telah terjadi. Oleh karena itu, ketika melakukan tugas-tugas organisasi seperti 

merekam data dan mengkomunikasikan informasi, pengendalian internal perlu 

dikelola dan dikendalikan, dan sebagai hasilnya, apa yang tidak diinginkan oleh 

manajer organisasi. 

Tidak adanya pemerasan atau kegiatan ilegal dalam  organisasi  

menunjukkan bahwa organisasi memiliki pengendalian internal yang  baik. 

Demikian pula kualitas dan keandalan data yang disajikan kepada pemimKode 

organisasi untuk informasi tentang  organisasi, seperti: B.Berbagi informasi. 

Informasi inventaris harus akurat dan relevan dengan produk yang dapat 

diakses. Jika ada perbedaan antara informasi nota Pembelian dan inventaris dan 

produk yang sebenarnya, Anda perlu melakukan peninjauan karena tidak ada 

kontrol internal atas inventaris dalam organisasi Anda. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Pengendalian Internal Persediaan 
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Perusahaan PT. Agrinesia Raya Surabaya Atas Dasar alasan dan fenomena  di 

atas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Atas Dasar latar belakang masalah maka dapat penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan produk dagang pada 

PT. Agrinesia Raya Surabaya? 

2. Bagaimana pengendalian internal atas persediaan produk dagang pada 

PT. Agrinesia Raya Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa sistem informasi akuntansi 

persediaan produk dagang pada PT. Agrinesia Raya Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengendalian internal atas 

persediaan produk dagang pada PT. Agrinesia Raya Surabaya. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Survei ini diharapkan memiliki tujuan sebagai berikut:  

 1. Untuk akademisi  

 Menerapkannya pada data yang diperoleh dari subjek yang disurvei 

diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan tentang sektor keuangan, 

terutama yang berkaitan dengan analisis sistem informasi akuntansi dan teori 

pengendalian internal.  

2. Untuk praktisi  

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi  manajemen terkait 

dengan analisis sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal 

sebagai bahan masukan yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

pengelolaan gudang.  
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3. Dalam makalah penelitian ini, penulis membahas permasalahan yang 

dihadapi PT. Agrinesia Raya Surabaya, terdepan dalam penelitian 

pengendalian intern persediaan. Anda juga dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan Anda tentang bidang studi. 

 

 

 

 

 

 


